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PERIODE KEDUA
ERA BARU

Gencatan senjata Hudaibiyah merupakan awal era baru dalam
kehidupan Islam dan kaum Muslimin. Di era sebelumnya kaum
Quraisy merupakan kekuatan yang paling besar, paling menen-
tang dan paling keras dalam memusuhi Islam. Dengan mundurnya
Quraisy dari medan peperangan menuju suasana aman dan perda-
maian, maka lumpubhlah salah satu sayap terkuat dari tiga sayap
kekuatan, yaitu Quraisy, Ghathafan dan Yahudi. Dan oleh karena
Quraisy mewakili kelompok paganis (penyembah berhala) sekaligus
pemimpinnya di seantero tanah Arab, maka meredalah temperatur
kemarahan kaum penyembah berhala (paganis) dan surutlah sikap
permusuhan mereka dalam skala yang cukup besar. Karena itu,
kita tidak lagi melihat keangkuhan yang berlebihan dari kabilah
Ghathfan setelah gencatan senjata ini. Dan semua ulah mereka
setelah itu hanyalah karena hasutan kaum Yahudi.

Adapun orang-orang Yahudi, setelah terusir dari Yatsrib (Madi-
nah), mereka menjadikan Khaibar sebagai markas untuk membuat
tipu muslihat dan konspirasi. Gembong-gembong mereka banyak
lahir dan muncul di sana, mengobarkan api fithah dan menghasut
orang-orang Arab badui dusun di sekitar Madinah. Mereka berupaya
berkonspirasi untuk menghabisi Nabi i dan kaum Muslimin atau
menimbulkan kerugian yang besar bagi mereka. Karena itu, tinda-
kan tegas pertama yang dilakukan Nabi i setelah gencatan senjata
adalah melancarkan serangan terhadap sarang kaum Yahudi itu.

Disamping itu, periode yang dimulai setelah gencatan senjata
ini memberi kesempatan yang besar bagi kaum Muslimin untuk
menyebarkan dakwah Islamiyah. Aktifitas kaum Muslimin dalam
medan dakwah ini menjadi berlipat ganda, bahkan melampui
aktifitas militer. Karena itu kami memandang perlu untuk membagi
periode ini menjadi dua bagian, yaitu:

1. Aktifitas dalam medan dakwah atau pengiriman surat-surat
kepada para raja dan penguasa.
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2. Aktifitas militer.

Sebelum kita menelusuri Aktifitas militer pada periode ini,
kita kaji terlebih dahulu pembahasan mengenai pengiriman surat-
surat kepada para raja dan penguasa, karena Dakwah Islamiyah
memang harus didahulukan. Bahkan Dakwabh itulah tujuan sebe-
narnya yang karenanya kaum Muslimin menanggung berbagai
macam musibah, penderitaan, peperangan, cobaan, kekhawatiran
dan kegalauan.

Do
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PENGIRIMAN SURAT KEPADA PARA RAJA
DAN PENGUASA

Pada akhir tahun keenam Hijriyah, ketika Rasulullah = pulang
dari Hudaibiyah, beliau menulis surat kepada raja-raja untuk me-
ngajak mereka masuk Islam.

Ketika ingin menulis surat-surat tersebut dikatakan kepada
beliau bahwa mereka tidak mau menerima surat kecuali jika surat
itu diberi stempel. Maka Nabi # pun membuat stempel dari perak
bertuliskan: "Muhammad Rasul Allah." Tulisan ini terdiri dari tiga
baris; Muhammad sebaris, Rasul sebaris dan Allah sebaris.!

Beliau memilih beberapa sahabat yang memiliki pengetahu-
an dan pengalaman untuk dijadikan utusan kepada raja-raja. Tokoh
ulama besar al-Manshurfuri menegaskan bahwa Nabi i mengirim
utusan-utusan ini pada awal bulan Muharram, tahun ke tujuh Hij-
riyah, beberapa hari sebelum berangkat menuju Khaibar.2 Berikut
ini beberapa salinan surat-surat yang telah saya rangkum.

1. Surat Kepada an-Najasyi, Raja Habasyah

An-Najasyi ini bernama Ash-Hamah bin al-Abjar. Nabi # mengi-
rimkan surat kepadanya melalui Amr Ibnu Umayyah ad-Dhamri
pada akhir tahun keenam atau bulan Muharram tahun ketujuh
Hijriyah. Ath-Thabari menyebutkan teks surat itu, tapi penelitian
yang seksama menyimpulkan bahwa itu bukanlah teks surat yang
beliau tulis setelah perjanjian Hudaibiyah. Barangkali itu adalah
surat yang beliau kirimkan melalui Ja'far ketika ia bersama sahabat-

' Shahih al-Bukhari, 11/872, 873.
2 Rahmah lil *Alamin, 1/171
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sahabatnya pergi berhijrah ke Habasyah pada Periode Makkah.
Hal ini dikuatkan dengan disebutkannya di akhir surat itu tentang
mereka yang pergi hijrah, dan bunyinya demikian (Aku kirim ke-
pada baginda putra pamanku, Ja'far dan beberapa orang Muslim.
Jika ia telah datang kepadamu, jamulah ia dan ting-galkan sikap
sombong).

Al-Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Ishak teks surat yang di-
tulis Nabi # kepada an-Najasyi, bunyinya demikian,

"Ini adalah surat dari Nabi Muhammad kepada an-Najasyi al- Ashhamah
penguasa Habasyah. Semoga kesejahteraan bagi orang yang mau meng-
ikuti petunjuk, beriman kepada Allah dan utusanNya. Aku bersaksi bahwa
tiada sesembahan yang haq selain Allah yang Esa, tiada sekutu baginya.
Ia tidak mempunyai istri maupun anak. Dan aku bersaksi bahwa Muham-
mad adalah hamba dan utusanNya. Aku mengajakmu dengan seruan
Islam, karena aku adalah utusan Allah. Masuk Islamlah, niscaya kamu
selamat." (Allah berfirman),
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"Katakanlah, hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kal-
imat (kete-tapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu,
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah, dan tidak kita persekutukan
Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan
sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka berpa-
ling maka katakanlah kepada mereka; 'Saksikanlah, bahwa kami ada-

lah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah " (Ali Imran:
64).

Apabila kamu menolak maka kamu akan menanggung dosa orang-orang
Nasrani dari kaummu."

DR. Hamidullah (Paris), seorang peneliti terkenal telah men-
cantumkan teks surat yang ia temukan dalam beberapa waktu yang
lalu, sebagaimana Ibnul Qayyim pun menyebutkannya dengan
perbedaan satu kalimat saja. Sang doktor mencurahkan seluruh
potensinya dalam meneliti teks tersebut dengan bantuan penemuan-
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penemuan di zaman modern. la cantumkan salinan surat itu dalam
bukunya sebagaimana berikut ini,

PSS 5 PP
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Dari Muhammad, utusan Allah kepada an-Najasyi, penguasa Ha-
bsyah. Semoga kesejahteraan bagi orang yang mau mengikuti petunjuk,
amma ba'du: Kepadamu aku memuji Allah yang tidak ada tuhan selain
Dia, Raja Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera lagi Mengaruniakan
keamanan, Yang Maha Memelihara. Aku bersaksi bahwa Isa putra Mar-
yam adalah Ruh Allah dan kalimatNya yang telah Ia tiupkan kepada
Maryam yang suci, baik dan terpelihara. Dia mengandung Isa dari ruh
dan tiupanNya sebagaimana Dia menciptakan Adam dengan tanganNya.
Sesungguhnya aku mengajakmu kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-
Nya, menyeru kepada saling berloyalitas dalam menaatiNya, hendaknya
kamu mengikutiku, beriman kepada apa yang diturunkan kepadaku, karena
aku adalah Rasulullah 3%. Aku mengajakmu dan pasukanmu kepada
Allah 3s. Aku telah menyampaikan dan memberi nasihat, maka terimalah

nasihatku. Semoga kesejahteraan bagi orang yang mau mengikuti petun-
Jjuk.!

Doktor Hamidullah menegaskan bahwa itulah teks surat yang -
ditulis Nabi i£ kepada an-Najasyi setelah perjanjian damai Hudai-
biyah. Mengenai keotentikan teks tersebut, tidak diragukan lagi
setelah melihat bukti-bukti pendukung. Sedangkan memastikan
bahwa surat inilah yang ditulis setelah perjanjian damai Hudai-
biyah tidak terdapat bukti kuat. Sementara, apa yang diriwayat-
kan al-Baihaqi dari sumber riwayat Ibnu Ishak lebih menyerupai
surat-surat yang ditulis Nabi # kepada para raja dan penguasa
Nasrani setelah perjanjian damai Hudaibiyah, karena dalam surat
itu ada ayat;
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' Lihat Rasu/ Akram Ki Siyasi Zandaki (berbahasa Urdu) hal. 108, 109, 122, 123, 124, 125. Dan dalam Zadu/
Ma'ad. memakai kalimat "as/im antd' pengganti kalimat " Wassalamu “ala manittaba'al huda”. Lihat Zadul
Ma'ad, 111/60.
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"Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (kete-

tapan) ...", (Ali Imran: 64)

Sebagaimana kebiasaan Nabi # dalam menulis surat-surat-
nya. Dalam surat ini disebutkan nama 'al-Ashhamah' dengan jelas.
Adapun teks yang dibawakan Dr. Hamidullah, saya lebih cende-
rung berpendapat bahwa itu adalah surat yang ditulis Nabi i sete-
lah wafatnya al-Ashhamah kepada penggantinya. Barangkali
inilah sebabnya kenapa namanya tidak disebut.

Mengenai runtut (waktu pengiriman surat-surat tersebut),
saya juga tidak mempunyai bukti yang pasti kecuali kesaksian-
kesaksian intern yang dimuat dalam surat-surat itu sendiri. Yang
mengherankan dari DR. Hamidullah adalah pendapatnya yang
memastikan bahwa teks yang dibawakan al-Baihagi dari Ibnu Abbas
adalah nash surat yang ditulis Nabi i setelah wafatnya al-Ashha-
mah kepada penggantinya, padahal nama al-Ashhamah jelas sekali
disebutkan dalam nash ini. Wallahu 'Alam'!

Ketika Amr bin Umayyah ad-Dhamri menyampaikan surat
Nabi 3% kepada an-Najasyi, ia pun mengambil dan meletakkannya
dimukanya. Ia turun dari singgasananya dan menyatakan masuk
Islam di hadapan Ja'far bin Abi Thalib. Lalu ia menulis surat kepada
Nabi i mengenai hal itu. Berikut ini bunyi suratnya,
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Dengan nama Allah yang maha Pengasih lagi maha Penyayang

Kepada Muhammad utusan Allah, dari an-Najasyi, Ashhamah.
Keselamatan, rahmat dan keberkahan dari Allah semoga tercurah atasmu
wahai Nabi Allah. Allah, yang tiada ilah (sembahan) selain Dia. Amma
ba'du: 2

Telah datang kepadaku suratmu wahai utusan Allah, sehubungan
dengan apa yang engkau sebutkan tentang Isa, demi Allah Rabb Penguasa
langit dan bumi, Isa tidaklah melebihi apa yang telah engkau sebutkan
sedikit pun, la persis seperti yang engkau ucapkan. Kami telah mengetahui

' Untuk pembahasan-pembahasan ini lihat buku Doktor Hamidullah "Rasu/ Akram Ki Siyasi Zandak!' hal 108-
114 dan hal. 121-131.
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apa yang engkau utus kepada kami. Kami telah menyambut mereka putra
pamanmu dan sahabat-sahabatnya dengan sebaik-baiknya. Aku bersaksi
bahwa engkau adalah utusan Allah yang benar dan membenarkan. Aku
telah menyatakan janji setia kepadamu dan kepada putra pamanmu. Aku
nyatakan keislamanku di hadapannya semata-mata karena Allah Rabb
semesta alam.!

Nabi i telah meminta an-Najasyi agar mengirimkan Ja'far
dan orang-orang yang turut hijrah ke Habasyah bersamanya, an-
Najasyi pun lalu mengirimkan mereka dengan dua kapal bersama
Amr bin Umayyah ad-Dhamri. Kemudian sampailah Amr bersama
rombongan kepada Nabi i ketika beliau masih berada di Khaibar.?
Raja an-Najasyi ini wafat pada bulan Rajab, tahun kesembilan
Hijriyah setelah peperangan Tabuk. Pada hari wafatnya, Nabi i
mengumumkannya dan melaksanakan shalat ghaib atasnya. Ketika
ia wafat ia digantikan oleh penggantinya untuk menduduki sing-
gasananya, maka Nabi i mengirimkan surat lagi kepadanya, tapi
tidak diketahui apakah ia masuk Islam atau tidak?’

2. Surat Kepada Al-Muqaugis, Raja Mesir

Nabi i menulis surat kepada Juraij bin Matta* yang bergelar
al-Mugaugjis, raja Mesir dan Iskandariyah:

-
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Dengan nama Allah yang maha Pengasih lagi maha Penyayang.

Dari Muhammad hamba Allah dan utusanNya kepada al-Muqau-
gis pembesar bangsa Qibthi. Salam sejahtera bagi orang yang mengikuti
petunjuk. Amma ba'du:

Aku mengajakmu untuk memeluk Islam. Masuk Islamlah engkau,
niscaya engkau selamat. Masuk Islamlah, Allah akan memberimu pahala
dua kali lipat. Namun bila engkau berpaling, niscaya engkau akan menang-
gung dosa bangsa Qibthi. (Allah berfirman),

Y Zadul Ma'ad, 111/61.

2 Ibnu Hisyam 11/359.

Mungkin ini diambil dari apa yang diriwayatkan Muslim, dari Anas, 11/99.

Ini menurut pendapat al-Manshurfuri dalam bukunya, Rahmah lil ‘Alamin 1/178. Dr. Hamidullah berkata,
“Nama sebenarnya adalah "Benyamin" Lihat Rasu/ Akram Ki Siyasi Zandaki hal. 141.
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'Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (kete-
tapan) sama antara kami dengan kamu, yaitu bahwa kita tidak menyem-
bah kecuali hanya kepada Allah dan tidak mempersekutukanNya dengan
apa pun, dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai sembahan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah
kepada mereka, 'Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang ber-
serah diri (kepada Allah)'." (Ali Imran: 64).1

Nabi #% memilih Hathib bin Abi Balta'ah untuk membawa
surat ini. Ketika Hathib masuk menjumpai Mugaugis, ia berkata
padanya, "Sebelum kamu ada raja yang menganggap dirinya ada-
lah Tuhan yang Mahatinggi, lalu Allah mengadzabnya dengan
adzab di akhirat dan azab di dunia, Allah telah menyiksanya. Maka
ambillah pelajaran dari orang lain, jangan orang lain mengambil
pelajaran darimu."

Mugqaugis menjawab, "Sesungguhnya kami telah mempunyai
agama tersendiri, yang tidak akan kami tinggalkan kecuali karena
ada agama yang lebih baik darinya."

Hathib berkata, "Kami mengajakmu kepada agama Islam yang
telah dicukupkan oleh Allah, maka tinggalkanlah agama selainnya.
Sungguh, Nabi ini telah mengajak manusia, kemudian yang paling
menentangnya adalah kaum Quraisy, yang paling memusuhinya
adalah orang-orang Yahudi dan yang paling dekat dengannya ada-
lah orang-orang Nasrani. Sungguh, tidaklah kabar gembira yang
dibawa Musa mengenai 'Isa melainkan seperti kabar gembira yang
dibawa 'Isa mengenai Muhammad, dan tidaklah ajakan kami
kepadamu kepada al-Qur'an kecuali seperti ajakanmu kepada ahli
Taurat kepada Injil. Karena setiap Nabi yang bertemu suatu kaum,
mereka itu adalah umatnya, maka wajib bagi mereka mematuhi-
nya. Dan engkau termasuk salah seorang yang bertemu dengan
Nabi ini. Kami tidak melarangmu memeluk agama Isa tetapi kami
memerintahkanmu untuk masuk Islam."

Mugaugis berkata, "Aku telah memperhatikan tentang Nabi
ini, aku dapati ia tidak memerintah hal yang tidak disukai dan

! Teks ini dibawakan Ibnul Qayyim dalam Zadu/ Ma'ad 111/61. Tapi apa yang dibawakan Dr. Hamidullah,
mengambil dari teks surat yang ia temukan beberapa waktu lalu, kalimatnya berbeda sedikit dengan teks
ini. Karena dalam teks ini ada kalimat, 'fa aslim taslam, yu tikallahu..." juga kalimat: “itsmul qibth," peng-
ganti kalimat, "itsmu ahli gibthl", Lihat " Rasul Akrom Ki Siyasi Zandakl' hal. 136, 137.
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tidak melarang hal yang disukai. Ia bukanlah seorang tukang sihir
yang sesat dan bukan pula seorang dukun pembohong. Aku temu-
kan tanda kenabian padanya ketika ia dapat mengeluarkan sesuatu
yang disembunyikan dan menceritakan sesuatu yang dirahasiakan.
Seterusnya aku akan mempertimbangkan dulu."

la ambil surat Nabi # itu lalu diletakkan dalam sebuah bejana
kecil terbuat dari gading. la memberi stempel di atasnya lalu dise-
rahkan kepada seorang pelayannya. Kemudian ia memanggil tu-
kang tulis yang mengerti bahasa Arab, lalu menulis surat balasan
kepada Rasulullah i:

G
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Kepada Muhammad bin 'Abdillah dari Mugaugis pembesar
bangsa Qibthi (Mesir). Keselamatan atasmu. Amma ba'du:

Suratmu telah kubaca dan aku memahami apa yang engkau
sebutkan di dalamnya dan apa yang engkau serukan. Aku tahu bah-
wa seorang Nabi masih ada dan tadinya aku mengira ia akan muncul
dari negeri Syam. Utusanmu telah aku muliakan dan aku kirim
untukmu dua orang budak perempuan, yang keduanya mempu-
nyai kedudukan yang tinggi di Mesir, juga aku hadiahkan untuk-
mu sehelai kain dan seekor bagal (peranakan kuda dengan keledai)
untuk tungganganmu. Semoga keselamatan selalu atasmu.

Tidak lebih dari itu isi tulisannya dan juga ia tidak masuk Islam.
Dua gadis dimaksud adalah Mariyah dan Sirin. Sedangkan bagal
diberi nama duldul, ia berumur panjang sampai zaman Mu'awiyah.!
Mariah dijadikan selir oleh Nabi # dan dialah yang melahirkan
Ibrahim anak Nabi. Sedangkan Sirin, oleh Nabi d1had1ahkan kepada
Hassan bin Tsabit al-Anshari.

3. Surat Kepada Kisra Raja Persia
Nabi # menulis surat kepada Kisra, raja Persia,

' Zadul Ma'ad 111/61.
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Dengan nama Allah yang maha Pengasih lagi maha Penyayang.

Dari Muhammad utusan Allah kepada Kisra penguasa Persia. Salam
sejahtera bagi orang yang mengikuti petunjuk, beriman kepada Allah dan
utusanNya, dan bersaksi tiada ilah selain Allah yang Esa, tiada sekutu
bagiNya, bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Aku
ajak kamu dengan seruan Allah, karena sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepada seluruh manusia, untuk memberi peringatan kepada orang-
orang yang hidup dan supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-
orang kafir. Masuk Islamlah, niscaya kamu selamat. Jika kamu enggan,
kamu akan memikul dosa orang Majusi.

Untuk mengantarkan surat ini beliau memilih Abdullah bin
Hudzafah as-Sahmi. Diserahkanlah surat itu oleh as-Sahmi kepa-
da penguasa Bahrain. Kami tidak tahu apakah setelah penguasa
Bahrain itu mengutus seseorang, ataukah ia mengutus Abdullah
as-Sahmi. Bagaimana pun kenyataannya, ketika surat itu dibaca-
kan kepada Kisra, ia langsung merobek-robeknya dan dengan
sombong berkata, "Seorang hamba yang hina dari rakyatku berani
menulis namanya sebelum namaku." Ketika hal itu sampai kepa-
da Rasulullah 3%, beliau pun bersabda, "Semoga Allah mengoyak-
oyak kerajaannya." Dan hal itu benar-benar terjadi dikemudian hari.
Setelah membaca surat itu, Kisra menulis surat kepada Badzan,
gubernurnya di Yaman: "Kirimkan dua orang anak buahmu yang
kuat kepada orang Hijaz itu agar mereka membawanya kepadaku."
Lalu Badzan memilih dua orang anak buahnya dan mengutus
mereka dengan membawa surat kepada Rasulullah yang berisi
perintah agar beliau menghadap Kisra. Sesampainya mereka di
Madinah dan bertemu Nabi i, berkatalah salah seorang dari kedua-
nya, "Sesungguhnya maharaja Kisra telah menulis surat kepada
gubernur Badzan, memerintahkan agar ia mengutus kepadamu
orang yang akan membawamu kepadanya. Dan Badzan telah me-
ngutusku agar kau pergi bersamaku." Ia berkata seperti itu sambil
mengancam. Nabii% pun memerintahkan agar keduanya menemui
dirinya besok hari.

Pada saat itu tengah terjadi pemberontakan besar terhadap
Kisra yang dilakukan oleh anggota keluarganya sendiri. Itu terjadi
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setelah pasukannya mengalami kekalahan yang besar melawan
pasukan Kaisar Romawi. Syirawaih, putra mahkota Kisra, bangkit
menyerang ayahnya kemudian membunuhnya dan mengambil
alih tampuk kekuasaan. Pembunuhan ini terjadi pada malam Selasa
tanggal 10 Jumadil Ula, tahun ketujuh Hijriyah.! Rasulullah i
mengetahui hal ini melalui wahyu. Dan keesokan harinya keduanya
datang menemui Rasulullah i, beliau pun memberitahukan pem-
bunuhan itu kepada keduanya. "Apakah kau sadar atas apa yang
kau katakan?" tanya mereka. "Kami tadinya telah memberi ancaman
yang lebih ringan kepadamu, sekarang, apa kau berani bila kami
menulis perkataanmu ini dan kami laporkan kepada raja?" "Nabi men-
jawab "Silakan," jawab Nabi. "Ceritakan hal itu kepada raja kalian! Kata-
kan bahwa agama dan kekuasaanku ini akan mencapai apa yang telah dicapai
Kisra dan akan sampai ke ujung dunia. Katakan juga padanya; " Jika kamu
masuk Islam, aku akan berikan apa yang ada dalam kekuasaanmu kepada-
mu dan aku jadikan dirimu sebagai raja atas kaunmu."

Lalu keluarlah keduanya dari hadapan Rasulullah i pulang
menghadap Badzan dan diceritakanlah semuanya kepadanya.
Tidak lama setelah itu datang surat berisi pemberitahuan tentang
pembunuhan Syirawaih terhadap ayahnya. Dalam surat itu Syira-
waih berkata kepadanya; "Perhatikanlah orang yang ayahku me-
nulis surat kepadamu mengenai dirinya, jangan kau membuatnya
marah sampai datang perintahku kepadamu.”

Peristiwa itu akhirnya menjadi sebab masuk Islamnya Badzan
dan orang-orang Persia yang bersamanya di Yaman.?

4. Surat Kepada Kaisar Raja Romawi (Yunani)

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam hadits yang panjang
teks surat yang ditulis Nabi i kepada raja Romawi, Heraclius. Bunyi
surat itu adalah,

féﬁ é’ﬂi f/ﬁ —

Dengan nama Allah yang maha Pengasih lagi maha Penyayang.

' Fathul Bari, VI11/127.
2 Muhadhorot Tarikh al-Umam al-Islamiyyah karya al-Khudhari, 1/147; Fathul BariV111/127, 128. Lihat juga
Rahmah il *Alamin.



WY e

Perjalanan Fidup Rasul 527

Dari Muhammad hamba Allah dan utusanNya kepada Heraclius
penguasa Romawi. Salam sejahtera bagi orang yang mengikuti petunjuk.
Masuk Islamlah, niscaya kamu selamat. Masuk Islamlah, niscaya Allah
memberimu pahala dua kali lipat. Jika kamu berpaling, kamu akan menang-
gung dosa orang-orang Romauwi.

Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (kete-
tapan) yang sama di antara kita, bahwa kita tidak menyembah kecuali
hanya kepada Allah, dan tidak mempersekutukanNya dengan sesuatu pun;
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai sem-
bahan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka:
"Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)."

Rasulullah # memilih Dihyah bin Khalifah al-Kalbi untuk
membawa surat ini. Ia diperintah agar menyerahkan surat itu kepada
penguasa Bushra, agar penguasa Bushra menyerahkannya kepada
Kaisar. Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa
Abu Sufyan bin Harb pernah bercerita kepadanya, bahwa Heraclius
pernah memintanya menghadap bersama rombongan orang-orang
Quraisy. Ketika itu mereka sedang melakukan perdagangan di
negeri Syam, dan saat Rasulullah # masih memberi kelonggaran
kepada Abu Sufyan dan kaum kafir Quraisy. Mereka menemuinya
ketika berada di Iliya.'? Kaisar Romawi mengundang mereka ke
majelisnya dengan didampingi pembesar-pembesar Romawi yang
ada disekelilingnya. Lalu ia memanggil juru bahasa dan bertanya,

"Siapa diantara kalian yang paling dekat nasabnya dengan
orang yang mengaku Nabi itu?" Abu Sufyan berkata, "Aku kata-
kan, 'Aku yang paling dekat nasabnya di antara mereka.' Kaisar
berkata, "Dekatkan dia dariku, juga sahabat-sahabatnya, dan ber-
dirikan mereka di belakangnya." Kemudian ia berkata kepada juru
bahasanya, "Aku akan menanyakan kepada orang ini tentang orang

' Shahih al-Bukhari1/4-5.

? Ketika itu kaisar mendatangi Z/jya' -Baitul Maqdis- dengan berjalan kaki dari Himsh untuk bersyukur atas
apa yang dikaruniakan Allah kepadanya berupa kemenangan pasukannya melawan Persia (lihat Shahih
Muslim, 11/99). Orang-orang Persia telah membunuh raja Abruwiz dan berdamai dengan orang-orang
Romawi dengan konsekuensi mengembalikan seluruh daerah kekuasaan Kaisar Romawi yang mereka
duduki dan mengembalikan kepadanya kayu salib yang diklaim oleh orang-orang Nasrani bahwa Nabi ‘Isa
a2 disalib di atasnya. Kaisar Romawi datang ke Iliya’ (Baitil Maqdis) tahun 629 M (yaitu tahun ketujuh
hijriyah) meletakkan kayu salib di tempatnya dan bersyukur kepada Allah atas kemenangan yang nyata ini.
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yang mengaku Nabi itu. Jika ia membohongiku, dustakanlah orang
ini oleh kalian." Abu Sufyan berkata, "Demi Allah, kalaulah tidak
karena takut menanggung malu jika ketahuan bohong, pasti aku
berdusta tentang Nabi i."

Kemudian ia berkata, "Pertanyaanku yang pertama tentang-
nya adalah,

"Bagaimanakah nasab keturunannya menurut kalian?" Aku
jawab, "Dalam masyarakat kami, dia memiliki nasab yang baik."

"Apakah ada salah seorang di antara kalian yang pernah mengaku
sebagai nabi sebelumnya?" Tanyanya. "Tidak," jawabku.

"Apakah ada di antara kakek-kakeknya yang menjadi raja?" "Tidak
ada," jawabku.

'la diikuti pemuka-pemuka masyarakat atau orang-orang
lemah?" "Diikuti orang-orang lemah" kataku.

"Mereka semakin bertambah atau semakin berkurang?" Lanjut-
nya, "Semakin bertambah." Jawabku.

Dia berkata, "Apakah salah seorang di antara mereka ada yang
murtad karena benci kepada agamanya setelah ia memeluknya?"
"Tidak ada" jawabku.

Dia berkata, "Pernahkah kalian menyangkanya berbohong
sebelum ia mengaku Nabi?" "Belum pernah," jawabku.

Dia berkata, "Pernahkah ia berkhianat?" "Belum pernah wa-
lau sekalipun, setidaknya untuk saat ini, kami tidak tahu apa yang
ia perbuat," jawabku.

Ia berkata, "Tidak bisa aku memeriksanya lebih jauh lagi,
kecuali dengan pertanyaan itu tadi."

Lalu tanyanya, "Apakah kalian memeranginya?" Aku jawab,
llYa.l

Dia berkata, "Bagaimana peperangan antara kalian dengan-
nya?" "Perang antara kami dengannya seimbang, kadang dia yang
menang, kadang kami yang menang." Jawabku.

Dia berkata, "Apa yang ia perintahkan kepada kalian?" Aku
jawab, "la berkata, 'Sembahlah Allah semata, janganlah kalian mem-
persekutukanNya dengan sesuatu pun, tinggalkan apa yang dika-
takan oleh leluhur kalian. Ja memerintah kami melakukan shalat,
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berkata jujur, menjaga kehormatan dan menyambung tali silatu-
rahim'."

Kepada penerjemahnya ia berkata, "Katakan kepadanya, 'Aku
tanyakan padamu tentang nasab keturunannya, lalu kau sebutkan
bahwa ia mempunyai nasab yang jelas, begitulah memang para
rasul diutus (dari keluarga) yang mempunyai nasab luhur di antara
kaumnya.

Aku tanyakan padamu apakah ada seseorang dari kalian
yang menyerukan kepada hal ini sebelumnya, kamu jawab belum
pernah. Kataku, "Bila ada orang yang pernah menyeru kepada hal
ini sebelumnya, niscaya aku akan berkata, 'la cuma mengikuti per-
kataan yang pernah diucapkan sebelumnya'."

Aku tanyakan apakah kakek-kakeknya ada yang pernah men-
jadi raja, kau jawab tidak ada. Kataku, "Bila ada di antara kakek-
kakeknya yang pernah menjadi raja, pasti aku katakan, "la hanya
ingin mengembalikan kekuasaan leluhurnya'."

Aku tanyakan, apakah kalian pernah menuduhnya berdusta
sebelum ia mengaku menjadi Nabi, kau jawab belum pernah. Aku
tahu tidaklah mungkin ia meninggalkan perkataan dusta kepada
manusia kemudian dia berani berbohong kepada Allah.

Aku tanyakan, pemuka-pemuka masyarakat yang menjadi
pengikutnya ataukah orang-orang lemah di antara mereka, kau
jawab, orang-orang lemahlah yang mengikutinya. Aku tahu me-
mang orang-orang lemahlah pengikut para rasul.

Aku tanyakan, apakah mereka bertambah atau berkurang,
kau jawab bahwa mereka selalu bertambah. Begitulah halnya per-
kara iman sampai ia sempurna.

Aku tanyakan, apakah ada seseorang yang murtad karena
benci kepada agamanya setelah ia memeluknya, kaujawab, tidak
ada. Begitulah halnya perkara iman ketika telah bercampur peso-
nanya dengan hati.

Aku tanyakan, apakah ia pernah berkhianat, kau jawab, belum
pernah. Begitulah para rasul, tidak pernah berkhianat.
Aku tanyakan, apa yang ia perintahkan, kau jawab bahwa, ia

memerintah agar kalian menyembah Allah, tidak mempersekutu-
kanNya dengan sesuatu pun, melarang kalian menyembah berhala,
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memerintah kalian melakukan shalat, berkata benar dan menjaga
kehormatan.

Jika apa yang telah kau katakan adalah benar maka ia akan
dapat memiliki tempat kedua kakiku berdiri ini. Aku tahu bahwa
ia akan diutus. Aku tidak menyangka ternyata ia dari bangsa kalian.
Jika saja aku dapat memastikan bahwa aku akan bertemu dengan-
nya, niscaya aku memilih bertemu dengannya. Jika aku ada di sisi-
nya, pasti aku cuci kedua kakinya. (sebagai bentuk penghormatan,
pent.)

Kemudian, ia meminta diambilkan surat Rasulullah i lalu
dibacanya. Setelah selesai dari membaca surat, ramailah suara-
suara di sampingnya dan semakin gaduh. Kami pun diperintah
untuk keluar.

Abu Sufyan berkata, "Aku katakan kepada sahabat-sahabat-
ku ketika kami keluar, "Sungguh masalah anak Abi Kabsyah (Mu-
hammad) ini semakin runyam, sungguh ia ditakuti raja orang-orang
kulit kuning. Maka aku senantiasa selalu meyakini perkara Rasu-
lullah 3% bahwa ia akan meraih kejayaan hingga akhirnya Allah
memasukkanku ke dalam agama Islam."!

Inilah yang dilihat Abu Sufyan dari pengaruh surat ini atas
diri Kaisar Romawi. Di antara kesan surat itu padanya adalah bahwa
ia menghadiahi sejumlah uang dan pakaian kepada Dihyah bin
Khalifah bin al-Kalbi, pembawa surat Rasulullah .

Ketika Dihyah dalam perjalanan pulangnya sampai di Husma,
ia bertemu dengan orang-orang dari kabilah Judzam, mereka meram-
pok semua yang ada padanya. Sesampainya di Madinah, sebelum
masuk rumahnya, ia langsung menemui Rasulullah i dan mence-
ritakan kejadian tersebut. Lalu Rasulullah i pun mengutus Zaid
bin Haritsah dengan 500 pasukan ke Husma, suatu tempat di balik
Wadi al-Qura. Zaid pun melancarkan serangan kepada kabilah
Judzam. la bertempur dengan sangat cepat. Kemudian ia berhasil
menggiring hewan ternak dan istri-istri mereka. Ada sekitar 1000
ekor unta dan 5000 kambing yang berhasil diambil. Sedangkan
para tawanan berjumlah 100 orang terdiri dari para wanita dan
anak-anak.

' Shahih al-Bukhari 1/4; dan Shahih Muslim 2/98, 99.
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Ketika itu telah terjalin antara Nabi # dengan kabilah Judzam
perjanjian damai. Maka Zaid bin Rifa'ah al-Judzami, salah seorang
pemimpin kabilah ini cepat-cepat mengajukan protes kepada Nabi
i£. la dan beberapa orang dari kaumnya memang telah masuk Islam
dan menolong Dihyah ketika ia dirampok. Nabi # pun menerima
protesnya dan memerintahkan agar harta rampasan dan para tawa-
nan dikembalikan kepadanya.

Mayoritas ahli sejarah menyebutkan bahwa perang ini terja-
di sebelum perjanjian Hudaibiyyah. Ini jelas-jelas salah, karena
pengiriman surat kepada Kaisar Romawi itu terjadi setelah Hudai-
biyah. Karena itulah Ibnul Qayyim berkata dengan tanpa keragu-
an; "Pertempuran ini terjadi setelah perjanjian Hudaibiyah."!

5. Surat Kepada al-Mundzir Bin Sawi

Rasulullah iz menulis surat kepada al-Mundzir bin Sawi,
penguasa Bahrain berisikan ajakan untuk masuk Islam. Beliau
mengutus al-'Ala bin al-Hadhrami untuk mengirim surat itu. Maka
al-Mundzir menulis surat balasan kepada Rasulullah #%, "Amma ba'du,
Wabhai Rasulullah, sungguh telah saya bacakan suratmu kepada
penduduk Bahrain, di antara mereka ada yang senang terhadap
Islam dan mengaguminya serta memeluknya, dan di antara mereka
ada pula yang membencinya. Dan di negeriku ada kaum Majusi
dan Yahudi, karena itu beritahukan padaku petunjukmu dalam
hal ini. Maka Rasulullah i menulis surat jawaban kepadanya,

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Dari Muhammad Rasulullah kepada al-Mundzir bin Sawi. Kese-
lamatan bagimu. Sesungguhnya kepadamu aku memuji Allah yang tidak
ada ilah melainkan Dia, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
dan utusanNya. Amma ba'du:

Aku mengingatkanmu tentang Allah #%. Sesungguhnya siapa saja
yang memberikan nasihat, maka ia sebenarnya menasihati dirinya sen-
diri. Dan siapa saja yang menaati utusan-utusanku dan mengikuti pe-

! Lihat Zadul Ma'ad, 11/122; dan Hasyiah Talgihu Fuhumi Ahlil Atsar, hal. 29.
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rintah mereka, maka berarti telah menaatiku. Siapa saja yang memberi
nasihat kepada mereka maka ia telah menasihatiku. Dan sungguh utusan-
utusanku telah memuji kebaikanmu dan aku telah menerima syafa'atmy
atas keputusanmu tentang kaummu. Biarkanlah kaum Muslimin yang
telah memeluk Islam, dan saya maafkan mereka yang berbuat dosa, maka
terimalah mereka. Sungguh selama kau masih berbuat mashlahat, kami
tidak akan menurunkan kamu dari jabatanmu. Dan siapa saja yang tetap
pada agama Yahudi dan Majusi, maka wajib baginya membayar upeti.!

6. Surat Kepada Haudzah Bin Ali, Penguasa Yamamah

Rasulullah # menulis surat kepada Haudzah bin Ali, pengu-
asa Yamamabh,

SN GENA y

-

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Dari Muhammad utusan Allah kepada Haudzah bin Ali. Salam se-
Jahtera bagi orang yang mengikuti petunjuk. Ketahuilah bahwa agamaku
akan muncul sampai ke ujung dunia, maka masuk Islamlah niscaya kau
selamat dan akan aku kukuhkan kepadamu apa yang ada pada kekuasaan-
mu.

Beliau memilih Sulaith bin Amr al-Amiri untuk membawa -
surat ini. Ketika sampai kepada Haudzah dengan membawa surat
vang telah diberi stempel, ia pun disambut dengan hangat dan penuh
penghormatan kepadanya. Lalu Haudzah membacakan surat itu
kepadanya. Kemudian ia menolak dengan halus dan menulis surat
balasan kepada Nabi # yang isinya, "Alangkah baik dan indah yang
engkau serukan. Bangsa Arab memang menghormati kedudukan-
ku, maka jadikanlah beberapa urusan bagiku sehingga aku mengi-
kutimu. Dia memberi Sulaith hadiah dan memakaikan kepadanya *
pakaian terbuat dari tenunan yang indah. Kemudian semuanya ia
berikan kepada Nabi # seraya menceritakan hal itu. Rasulullah
membaca suratnya kemudian berkata, "Seandainya ia meminta sejeng-
kal tanahpun, tidak akan aku berikan, binasalah, binasalah apa yang ada

' Zadul Ma'ad, 111/61-62; dan teks yang dituturkan oleh Dr. Hamidullah mengambil dari bentuk surat yang ia
temukan dalam al-Madhi al-Qarib berbeda pada satu kalimat yaitu "/aa ilaaha ghairuh” pengganti dari
kalimat “/aa ilaaha illa huwa." '
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di tangannya." Ketika Rasulullah # selesai menaklukkan kota Mak-
kah datang Jibril 2% memberitahu bahwa Haudzah telah meninggal.
Rasulullah 3% bersabda, "Sungguh akan muncul dari Yamamah seorang
pembohong yang mengaku dirinya Nabi, yang akan terbunuh setelah aku
tiada." Berkatalah seseorang, "Wahai Rasulullah, siapakah yang akan
membunuhnya?" Beliau berkata, "Engkau dan para sahabatmu." Apa
yang beliau ucapkan itu benar-benar terjadi sepeninggal beliau.!

7. Surat kepada al-Harits Bin Abi Syamr Al-Ghassani
Penguasa Damaskus

Rasulullah # menulis surat kepadanya:

e, ’,fd e d
22N G A

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Dari Muhammad Rasulullah # untuk Harits bin Abi Syamr. Salam
sejahtera bagi orang yang mengikuti petunjuk, beriman kepadanya serta
mempercayainya. Sesungguhnya aku menyerumu untuk beriman kepada
Allah yang Maha Esa, tiada sekutu bagiNya. Maka kekuasaanmu akan
tetap bagimu.

Beliau memilih Syuja' bin Wahb, dari Bani Asad bin Khuzai-
mah untuk membawa surat ini. Setelah surat itu disampaikan, al-
Harits pun berkata, "Siapa yang akan mencopot kekuasaanku dari-
ku, maka saya akan menghadapinya." Dan ia tidak memeluk Islam.
Kemudian dia meminta izin Heraclius untuk berperang melawan
Nabi i, namun Heraclius mencegahnya, hingga akhirnya dia pun
menghadiahkan kepada Syuja' bin Wahb pakaian dan uang, lalu
menolak secara halus.

8. Surat kepada Raja Oman

Rasulullah # menulis surat kepada raja Oman, Jaifar dan
saudaranya, Abd. Keduanya adalah dari Kabilah al-Julandi. Berikut
teksnya,

' Zadul Ma'ad, 111/63.
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~ENGER AT oy
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Dari Muhammad bin Abdullah kepada Jaifar dan Abd Bani al-Julandi.
Salam sejahtera bagi orang yang mengikuti petunjuk. Amma ba'du:

Sesungguhnya aku menyeru kalian berdua kepada Islam. Masuk
Islamlah, kalian akan selamat. Sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepada segenap manusia, untuk memberikan peringatan kepada yang
hidup dan supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-orang kafir.
Jika kalian mengikrarkan keislaman, maka aku akan mengangkat kalian
sebagai penguasa. Tetapi jika kalian menolak untuk mengikrarkan keis-
laman, sungguh kerajaan kalian akan lenyap oleh pasukan berkuda yang
datang ke kerajaan kalian berdua, dan akan berjaya kenabianku di kerajaan
kalian berdua.

Beliau memilih Amr bin al-'Ash < untuk membawa surat ini.
Amr berkata, "Aku pun pergi hingga sampai ke Oman. Ketika aku
datang, aku langsung menuju Abd -di antara kakak beradik itu,
dialah yang lebih lembut dan yang terbaik akhlaknya-.

Aku berkata, "Sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah
kepadamu dan kakakmu."

la berkata, "Saudaraku lebih tua dariku dan lebih utama dalam
kerajaan dan aku akan membawamu kepadanya sehingga ia mem-
baca suratmu."

Kemudian ia bertanya, "Apa yang engkau serukan?"

Aku berkata, "Aku mengajakmu untuk beribadah kepada Allah
semata, tidak ada sekutu bagiNya, meninggalkan apa-apa yang di-
sembah selain Dia, dan bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
dan rasulNya."

Dia berkata, "Hai Amr, sesungguhnya kamu adalah anak dari
pemuka bangsamu, maka apa yang dilakukan oleh ayahmu?, Karena
ayahmu dalam pandangan kami adalah sebagai panutan."

Aku berkata, "Dia meninggal dalam keadaan tidak beriman
kepada Muhammad # dan sungguh aku berharap andai dia masuk
Islam dan membenarkan (kenabiannya). Aku dulu juga mengikuti
seperti pendapatnya hingga Allah memberiku hidayah untuk me-
meluk Islam."
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la berkata, "Kapan kamu masuk Islam?"
"Belum lama ini," jawabku.
la bertanya padaku, "Dimanakah kamu masuk Islam?"

Aku menjawab, "Ketika aku bersama an-Najasyi, kemudian
aku kabarkan kepadanya bahwa an-Najasyi telah masuk Islam."

la bertanya, "Lalu apa yang dilakukan rakyatnya terhadap
kerajaannya?"

Aku menjawab, "Mereka mengukuhkannya dan mengikutinya."

Ia berkata, "Dan apakah para uskup dan pendeta juga meng-
ikutinya?"

Aku menjawab, "Ya."

la berkata, "Hai Amr, hati-hatilah dengan apa yang kamu kata-
kan, sesungguhnya tidak ada tabiat yang lebih buruk dari pada
berdusta."

Aku menjawab, "Aku tidak berdusta dan itu tidak dibolehkan
dalam agama kami."

Kemudian dia berkata, "Aku tidak yakin kalau Heraclius
mengetahui keislaman an-Najasyi."

Aku berkata, "Itu tidak benar (dia telah mengetahuinya)."

[a berkata, "Jadi dengan apa kamu mengetahui hal itu?"

Aku menjawab, "Dulu, an-Najasyi membayar upeti kepada-
nya dan tatkala ia masuk Islam dan membenarkan (kenabian) Mu-
hammad 3%, ia berkata, 'Tidak. Demi Allah, seandainya dia meminta
dariku satu dirham, tidak akan aku berikan." Dan sampailah perka-
taan itu kepada Heraclius. Lalu berkatalah Niyaq saudaranya, "Apa-
kah akan kamu biarkan hambamu tidak mengeluarkan upeti dan
memeluk agama baru selain agamamu?' Heraclius menjawab,
"Dia menginginkan suatu agama, kemudian ia memilihnya untuk
dirinya, maka apa yang bisa aku perbuat? Demi Allah, kalaulah
tidak karena sayang pada kerajaanku, pasti aku berbuat seperti
yang dia perbuat'."

Dia berkata, "Hati-hatilah wahai Amr, dengan apa yang eng-
kau katakan."

Aku menjawab, "Demi Allah, aku berkata benar kepadamu.”

Abd berkata, "Beritahukan kepadaku apa yang ia perintahkan
dan yang ia larang!"
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Aku menjawab, "la memerintahkan untuk taat kepada Allal
3%, dan melarang berbuat maksiat, menyuruh kepada kebaikan dar
menyambung tali persaudaraan, melarang perbuatan zhalim, per
musuhan, zina, minuman keras, menyembah batu, patung dan salib."

la berkata, "Alangkah bagusnya apa yang ia serukan itu. Jik:
kakakku setuju, maka sungguh akan kami tempuh perjalanan se
hingga kami beriman kepada Muhammad # dan membenarkar
(kenabiannya). Akan tetapi kakakku memilih memudaratkan kera
jaannya (karena tidak mau masuk Islam) daripada membiarkanny:
dan menjadi kerajaan bagian."

Aku berkata, "Sungguh jika ia memeluk Islam, Rasulullah #
akan menjadikannya raja atas bangsanya. Lalu ia dapat mengambi
zakat dari orang-orang kaya untuk diberikannya kepada orang
orang miskin."

la berkata, "Sungguh itu adalah akhlak yang baik."

"Apakah zakat itu?" Tanyanya.

Maka aku beritahukan kepadanya tentang harta yang diwa
jibkan zakat di dalamnya oleh Rasulullah # hingga aku sebutkar
semua sampai kepada onta.

Dia berkata, "Hai Amr, (apakah zakat itu) diambil dari hewar
gembalaan yang digembala di padang rumput dan mendatang
sumber air?"

Aku menjawab, "Ya."

Dia berkata, "Demi Allah, aku tidak yakin rakyatku dapat me
matuhi zakat ini dalam kejauhan rumahnya dan banyaknya jumlal
mereka."

Amr berkata, "Kemudian aku tinggal di sana selama beberap:
hari, sedang dia menemui kakaknya dan memberltahukan semus
pembicaraannya denganku."

Kemudian pada suatu hari dia memanggilku, maka aku masul
menghadapnya. Lalu pembantu-pembantunya mencekal lenganku
la berkata, "Biarkanlah ia." Aku dilepaskan lalu pergi untuk duduk
tetapi mereka menolak membiarkanku duduk. Aku lalu meliha
kepadanya.

Dia berkata, "Katakan apa yang engkau inginkan!" Maka akt
berikan kepadanya surat yang disegel. Ia buka segelnya dan ia bac:
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hingga selesai. Kemudian ia berikan kepada adiknya dan ia mem-
baca seperti kakaknya, tapi aku lihat ia lebih lembut dari kakaknya.

la berkata, "Coba katakan kepadaku apa yang dilakukan oleh
kaum Quraisy?"

Aku menjawab, "Mereka mengikutinya, baik karena suka ke-
pada agamanya atau dipaksa dengan pedang."

la berkata, "Siapakah yang bersamanya?"

Aku menjawab, "Masyarakat yang telah menyukai Islam dan
lebih memilihnya daripada yang lain. Mereka mengetahui dengan
akal pikiran mereka serta hidayah Allah kepada mereka, bahwa dulu
mereka berada dalam kesesatan. Aku tidak mengetahui seorang pun
(yang belum mengikutinya) selain dirimu pada perjalanan ini. Jika
kamu hari ini tidak memeluk Islam dan mengikutinya, pasukan
berkuda akan menyerbumu dan menghabisi kekuasaanmu tanpa
sisa. Maka masuk Islamlah, niscaya kamu akan selamat. [a akan
mengukuhkanmu atas bangsamu, dan tidak akan masuk ke dalam
(negeri) mu pasukan-pasukannya."

la berkata, "Aku tidak bisa memberi keputusan hari ini kem-
balilah esok hari!"

Lalu aku kembali kepada adiknya, ia berkata kepadaku: "Hai
Amr, sungguh aku mengharapkan ia masuk Islam kalau saja ia
tidak menyayangkan kerajaannya. Keesokan harinya aku menda-
tanginya, akan tetapi dia tidak mengizinkanku. Aku pun mendatangi
adiknya dan kuberitahu bahwa aku tidak bisa menemuinya. Maka
ia membawaku menemuinya, lalu dia berkata, "Sungguh aku telah
memikirkan apa yang engkau serukan itu. Tiba-tiba aku dapati
diriku merupakan orang Arab yang terlemah bila aku bersedia
mengangkat seseorang sebagai raja atas kekuasaanku, padahal pasu-
kannya tidak akan bisa sampai ke sini. Dan seandainya, bisa sampai,
pasti pasukan itu akan menemui suatu pertempuran yang luar
biasa."

Aku berkata, "Kalau begitu, besok aku akan pulang.” Ketika
‘a merasa yakin dengan kepergianku, adiknya bicara empat mata
lengannya. Berkata adiknya, "Kita tidak akan bisa mengalahkan-
1ya kalau setiap orang yang diutus kepadanya memenuhi ajakan-
ya." Pada esok harinya ia memintaku menghadap kepadanya, lalu
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akhirnya ia dan saudaranya mau memeluk Islam dan membenar-
kan Nabi #. Kemudian mereka berdua menyerahkan kepadaku
dalam pengurusan zakat dan putusan hukum (atas perselisihan)
di antara mereka. Mereka berdua menjadi pendukungku dalam
menghadapi orang-orang yang tidak mau mematuhiku."

Alur cerita ini menunjukkan bahwa pengiriman surat kepada
mereka berdua agak terlambat dibanding surat-surat kepada raja-
raja yang lain. Dan sepertinya pengiriman surat ini terjadi setelah
penaklukan Makkah.

Dengan surat-surat ini Nabi i telah menyampaikan Dakwah-
nya kepada banyak raja-raja yang ada di muka bumi. Di antara me-
reka ada yang beriman dan ada pula yang menolak. Tetapi walau
bagaimana, hal itu telah menyibukkan pikiran orang-orang kafir,
di mana ia telah populer di kalangan mereka baik nama maupun
agamanya.

DG

' Zadul Ma'ad, (111/62, 63).



